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MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o Ba B Be

) Ta T Te

- $a $ es (dengan titik di atas)
Jim ) Je
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h ha (dengan titik di
- Ha bawah)
. Kh ka dan ha
c Kha
> Dal d De
3 7al zZ Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er
5 Zai z zet
o Sin > °
r Syin sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
. d de (dengan titik di
Sl Dad bawah)
I Ta t te (dengan titik di bawah)
5 7a z zet (dengan titik di
i bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
s Fa f ef
S Qaf g ki
4 Kaf k ka
J Lam ! el
2 Mim m em
) Nun n en
9 Wau w we




2 Ha h ha
. Hamzah ¢ apostrof
& Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah [ [
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
; Fathah dan wau au adanu




Contoh:

- X kataba

- J&  faala

- i suila

- &S kaifa

- J¥ haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4; Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
6 [ Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
o Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
'_’j Dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:
- Jé qala
- & rama
- 8 qila

- j}:& yaqulu

D. Ta’> Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Xi




Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

JULY 455 raudah al-atfal/raudahtul atfal

2

5541 &5 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

35l talhah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

J% nazzala

S al-birr
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

661’7

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- U ar-rajulu
- (;Ld\ al-galamu
- 2251 asy-syamsu
- oy aljalalu
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G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

2 °

A6 ta’khuzu

- I3 syai’un
- 3V an-nav’u

- 9 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- S frigd «3\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- Bl 3 AR A Bismillahi majreha wa mursaha

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh

Xiv



kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
BN RREY N T Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e RSl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- 3}19 ol Allaghu gafirun rahim

- RE YA Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

PENGARUH PERMA NO 5 TAHUN 2019 TERHADAP PUTUSAN HAKIM
PENGADILAN AGAMA WONOSOBO TENTANG DISPENSASI KAWIN

Oleh:
Nico Restu Akbar
NIM: 21421015

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Peraturan Mahkamah
Agung (PERMA) No. 5 Tahun 2019 terhadap putusan hakim dalam perkara
dispensasi kawin di Pengadilan Agama Wonosobo. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan pendekatan yuridis-sosiologis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PERMA ini telah mengubah paradigma
pertimbangan hakim dari sekadar administratif menjadi lebih substansial dan
berorientasi pada perlindungan hak anak. Hakim dituntut untuk menggali kesiapan
anak secara fisik dan psikis, serta mempertimbangkan rekomendasi psikolog dan
aspek sosial-budaya. Meskipun demikian, implementasi PERMA masih
menghadapi tantangan berupa resistensi budaya, tekanan sosial, keterbatasan akses
layanan psikologi, dan belum adanya sistem monitoring pasca putusan. Penurunan
angka permohonan dispensasi kawin setelah 2021 menjadi indikator bahwa regulasi
ini mulai memberikan dampak positif dalam menekan angka pernikahan anak di
wilayah Wonosobo.

Kata kunci: PERMA No. 5 Tahun 2019, Dispensasi Kawin, Pengadilan Agama,
Hakim, Perlindungan Anak.
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ABSTRACK

THE EFFECT OF PERMA NO. 5 OF 2019 ON THE DECISION OF THE
JUDGES OF THE WONOSOBO RELIGIOUS COURT REGARDING
MARRIAGE DISPENSATION

By:
Nico Restu Akbar

(21421015)

This research aims to analyze the influence of Supreme Court Regulation
(PERMA) No. 5 of 2019 on judges' decisions regarding marriage dispensation
cases at the Wonosobo Religious Court. The research method used is a qualitative
approach with a juridical-sociological perspective. The results indicate that
PERMA has shifted judges' consideration paradigms from merely administrative to
more substantive, focusing on child protection. Judges are now required to assess
the physical and psychological readiness of the child, consider psychological
recommendations, and account for sociocultural factors. Nevertheless, the
implementation still faces challenges such as cultural resistance, social pressure,
limited access to psychological services, and the absence of post-decision
monitoring systems. The decline in marriage dispensation requests after 2021
indicates that this regulation has begun to positively impact efforts to reduce child
marriage in Wonosobo.

Keywords: PERMA No. 5 of 2019, Marriage Dispensation, Religious Court, Judge,
Child Protection.
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Shalawat dan salam tak lupa penulis haturkan kepada Nabi Muhammad SAW yang
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah salah satu institusi sosial dan keagamaan yang memiliki
kedudukan penting dalam kehidupan manusia. Dalam perspektif Islam, pernikahan
(nikah) bukan hanya merupakan kontrak sosial antara dua individu, tetapi juga
merupakan ibadah dan perwujudan dari fitrah manusia untuk membentuk keluarga
dan menjaga keturunan secara sah dan bermartabat. Dalam Al-Qur'an, istilah nikah
muncul sebanyak 23 kali dalam berbagai bentuk dan konteks, yang menunjukkan
betapa pentingnya persoalan ini dalam syariat Islam.

Tujuan pernikahan dalam Islam bukan sekadar ikatan formal, melainkan juga
untuk menciptakan ketenangan jiwa, kasih sayang, dan perlindungan. Hal ini

dinyatakan dalam firman Allah Swt. dalam QS. Ar-Rum ayat 21:

5 8558 Sz dass ) 15 gt AT o S als OF st g
R o3 3V 3

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu pasangan-pasangan dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antara kamu kasih sayang dan
rahmat...” (OS. Ar-Rum: 21)2.

Z\\f-‘i
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|

Ayat ini memperlihatkan bahwa tujuan ideal dari pernikahan adalah
terciptanya ketenangan dan kasih sayang, yang tentu memerlukan kematangan

emosional, bukan sekadar usia biologis.

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 406.



Menurut Imam Syafi’i, pernikahan adalah akad yang memberikan hak
terhadap hubungan seksual dengan lafaz inkah atau tazwij, sedangkan Imam
Hanbali menambahkan bahwa tujuan pernikahan adalah memperoleh kenikmatan
secara lahir dan batin®. Secara sosiologis, pernikahan menjadi dasar pembentukan
keluarga, yang merupakan unit terkecil dari masyarakat. Oleh karena itu,
kelangsungan dan stabilitas suatu masyarakat sangat bergantung pada kualitas dan
kesiapan individu dalam membentuk rumah tangga. Negara pun ikut terlibat dalam
mengatur proses pernikahan melalui berbagai regulasi, demi menjamin hak dan
kewajiban para pihak, serta melindungi kepentingan anak-anak yang lahir dari
hubungan tersebut

Namun, dalam praktiknya, tidak semua pernikahan dilakukan sesuai dengan
prinsip kesiapan lahir dan batin. Fenomena pernikahan usia anak (di bawah 19
tahun) masih banyak terjadi di berbagai wilayah di Indonesia, baik karena alasan
budaya, tekanan sosial, maupun faktor ekonomi. Berdasarkan data Komnas
Perempuan, sepanjang tahun 2021 saja, tercatat 59.709 kasus pernikahan dini yang
memperoleh dispensasi dari pengadilan®.

Pernikahan anak, meskipun sah secara hukum jika telah memperoleh
dispensasi, tetap menjadi isu krusial karena menyangkut pelanggaran hak anak atas
pendidikan, perlindungan, dan kesehatan. Banyak studi menunjukkan bahwa

pernikahan usia anak berpotensi menghambat perkembangan fisik, emosional, dan

3 Dr. Syamsiah Nur, dkk., Fikih Munakahat: Hukum Perkawinan Dalam Islam, ed. Muhamad Dani
Somantri (Tasikmalaya: Hasna Pustaka, 2022), 3-5.

4 Alviola, Atma Aulia, dkk. “Fenomena Pernikahan Dini di Perkotaan.” Jurnal Wacana Publik 17,
no. 1 (2023): 21-27.



sosial anak, serta meningkatkan risiko perceraian dan kekerasan dalam rumah
tangga’.

Dalam konteks hukum di Indonesia, batas usia minimal menikah diatur dalam
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, sebagai revisi atas Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Berdasarkan pasal 7 ayat (1) UU No. 16
Tahun 2019, usia minimum untuk menikah adalah 19 tahun, baik bagi laki-laki
maupun perempuan. Namun, terdapat pengecualian dalam bentuk dispensasi kawin
yang dapat diberikan oleh pengadilan kepada calon pengantin yang belum
mencapai usia tersebut, dengan syarat adanya alasan mendesak yang disertai bukti
pendukung®.

Untuk menanggapi praktik yang cenderung longgar dalam pemberian
dispensasi kawin, Mahkamah Agung Republik Indonesia menerbitkan Peraturan
Mahkamah Agung (PERMA) Nomor 5 Tahun 2019 tentang Pedoman Mengadili
Permohonan Dispensasi Kawin. PERMA ini hadir sebagai pedoman bagi hakim
dalam memeriksa dan memutus permohonan dispensasi kawin dengan
mempertimbangkan asas perlindungan terhadap hak anak, kepentingan terbaik bagi
anak, non-diskriminasi, dan prinsip kehati-hatian. Salah satu ketentuan penting
dalam PERMA tersebut adalah kewajiban hakim untuk menghadirkan dan

mendengar langsung keterangan anak dalam persidangan’.

> Wahyudi, Tri Hendra, dan Juwita Hayyuning Prastiwi. “Seksualitas dan Negara: Permasalahan
Dispensasi Perkawinan Anak di Indonesia.” Aspirasi: Jurnal Masalah-Masalah Sosial 13, no. 2
(2022): 203-223.

6 Yusuf, Muhammad Rifky. “Efektivitas Hukum Terhadap Pemberlakuan PERMA No 5 Tahun 2019
Dalam Mengatasi Perkawinan di Bawah Umur.” AL-MANHAJ: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial
Islam 4, no. 2 (2022): 409-418.

7 Khoirul Abror, Dispensasi Perkawinan di Bawah Umur (Yogyakarta: Diva Press, 2019), 17.



PERMA No. 5 Tahun 2019 menandai perubahan signifikan dalam praktik
peradilan. Jika sebelumnya dispensasi kawin seringkali dikabulkan hanya
berdasarkan alasan kehamilan atau tekanan keluarga, kini hakim dituntut untuk
melakukan penilaian komprehensif atas kesiapan psikologis, sosial, dan ekonomi
calon mempelai®. Hakim juga diwajibkan memberikan nasihat kepada para
pemohon dan calon pengantin mengenai risiko pernikahan usia dini, seperti
berhentinya pendidikan, ketidaksiapan organ reproduksi, serta risiko kekerasan dan
perceraian.

Meskipun regulasi telah diperketat, pernikahan dini tetap marak terjadi di
sejumlah daerah, termasuk di wilayah kerja Pengadilan Agama Wonosobo.
Wilayah ini dipilih sebagai objek penelitian karena menunjukkan dinamika menarik
dalam implementasi PERMA No. 5 Tahun 2019. Beberapa putusan menunjukkan
adanya penyesuaian dalam cara hakim mempertimbangkan perkara dispensasi
kawin, namun di sisi lain masih dijumpai praktik-praktik yang tidak sepenuhnya
sesuai dengan semangat perlindungan anak yang diamanatkan dalam PERMA
tersebut®.

Penelitian ini menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana PERMA No. 5
Tahun 2019 mempengaruhi praktik yudisial dalam hal pemberian dispensasi kawin.
Apakah putusan-putusan hakim setelah terbitnya PERMA menunjukkan perubahan

paradigma dari sekadar pemenuhan formal prosedural menuju perlindungan

& Fauriz, Mohammad Hamsa. Dinamika Dispensasi Nikah (Grobogan: CV. Sarnu Untung, 2024).

% Setyawati, Neng Ina, dan Zaili Rusli. “Implementasi PERMA No. 5 Tahun 2019 Tentang Pedoman
Mengadili Permohonan Dispensasi Kawin di Pengadilan Agama Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan
Hulu.” MOTEKAR: Jurnal Multidisiplin Teknologi dan Arsitektur 2, no. 1 (2024): 279-291.



substansial terhadap hak anak? Ataukah regulasi ini hanya menjadi simbol hukum
tanpa pengaruh nyata dalam praktik peradilan?

Selain itu, dari sudut pandang akademik, kajian ini juga relevan untuk
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu hukum, khususnya hukum
Islam dan hukum keluarga di Indonesia. Dengan menganalisis putusan hakim
sebelum dan sesudah berlakunya PERMA No. 5 Tahun 2019, penelitian ini dapat
memperlihatkan bagaimana regulasi baru memengaruhi cara berpikir hakim dalam
konteks budaya dan sosial masyarakat lokal®.

Penulis memilih judul “Pengaruh PERMA No. 5 Tahun 2019 terhadap
Putusan Hakim Pengadilan Agama Wonosobo tentang Dispensasi Kawin” Karena
ingin mengangkat isu aktual dan relevan dalam kehidupan masyarakat. Di satu sisi,
terdapat regulasi yang progresif dan berpihak pada perlindungan anak, namun di
sisi lain ada kenyataan sosial dan budaya yang membuat praktik pernikahan dini
tetap berlangsung. Penelitian ini diharapkan dapat menjembatani gap antara norma
hukum dengan praktik sosial, serta memberikan rekomendasi konstruktif bagi
pembuat kebijakan, aparat peradilan, dan masyarakat luas.

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap dapat menjawab beberapa
pertanyaan mendasar: Apakah PERMA No. 5 Tahun 2019 benar-benar diterapkan
secara efektif oleh hakim Pengadilan Agama Wonosobo? Sejauh mana PERMA ini
berhasil mengubah praktik peradilan dari yang bersifat permisif menjadi protektif

terhadap anak? Apa saja tantangan yang dihadapi hakim dalam menerapkan aturan

10 Andriantama Mahendra, Lutfi, dan Muh. Alfian. “Tinjauan Yuridis Dispensasi Kawin sebagai
Upaya Perlindungan Perkawinan di Bawah Umur (Studi Putusan Perkara Nomor
166/Pdt.P/2020/PA.Pwr).” Eksaminasi: Jurnal Hukum 3, no. 1 (2023): 29-43.



tersebut, serta bagaimana dampaknya terhadap tren pernikahan usia anak di daerah
tersebut?

Melalui penelitian ini pula, penulis ingin menegaskan pentingnya sinergi
antara hukum, budaya, dan pendidikan dalam menanggulangi persoalan pernikahan
dini. Regulasi seperti PERMA No. 5 Tahun 2019 hanya akan efektif jika didukung
oleh kesadaran masyarakat, keberanian hakim dalam menegakkan hukum, dan
sistem sosial yang berpihak pada masa depan anak.

B.  Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini ingin memfokuskan
kepada dua rumusan masalah, yaitu :

1. Bagaimana pertimbangan hakim dalam memutus perkara dispensasi kawin
sebelum dan sesudah PERMA No. 5 Tahun 2019 di Pengadilan Agama
Wonosobo?

2. Sejauh mana implementasi PERMA No. 5 Tahun 2019 mempengaruhi
keputusan hakim dalam permohonan dispensasi kawin di Pengadilan

Agama Wonosobo?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1) Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
penelitian ini memiliki tujuan :
a) Untuk mengetahui bagaimana pertimbangan hakim dalam
memutus perkara dispensasi kawin sebelum dan sesudah PERMA

No. 5 Tahun 2019 di Pengadilan Agama Wonosobo.



b) Untuk mengetahui sejauh mana implementasi PERMA No. 5
Tahun 2019 mempengaruhi keputusan hakim dalam permohonan

dispensasi kawin di Pengadilan Agama Wonosobo.



2) Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
diantaranya yaitu:

a) Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu hukum, khususnya dalam kajian hukum Islam
dan hukum perkawinan di Indonesia. Dengan menganalisis putusan
hakim sebelum dan sesudah berlakunya PERMA No. 5 Tahun 2019,
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti
dalam memahami bagaimana regulasi tersebut memengaruhi praktik
peradilan terkait dispensasi kawin.
b) Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi hakim
Pengadilan Agama sebagai bahan evaluasi terhadap implementasi
PERMA No. 5 Tahun 2019. Dengan melihat pola putusan sebelum
dan sesudah regulasi ini diterapkan, penelitian ini dapat memberikan
wawasan mengenai sejauh mana hakim menerapkan kebijakan baru
dalam pertimbangan mereka. Masyarakat, khususnya pemohon
dispensasi kawin, juga dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang dasar hukum dan pertimbangan hakim dalam memutuskan
perkara ini. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah dan pembuat kebijakan dalam

menyempurnakan regulasi terkait batas usia perkawinan dan



mekanisme dispensasi kawin, sehingga kebijakan yang dihasilkan

lebih efektif dalam melindungi kepentingan anak dan keluarga.

D. Sistematika

Struktur pembahasan dalam rencana penelitian ini dirancang menjadi bab-bab
dan sub-bab dengan tujuan memudahkan pembaca dalam memahami isi rencana
penelitian. Rencana penelitian ini disusun dalam tiga bab yang dilengkapi dengan
beberapa sub-bab. Rinciannya adalah sebagai berikut:

BAB | : Bab ini memuat pendahuluan yang mencakup beberapa bagian
utama. Bagian Latar Belakang Masalah menjelaskan